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Ajeg: lestari 

Awig-awig: peraturan adat yang mengatur tatanan kehidupan warga di Bali. Berisi 
tentang aturan akan hak dan kewajiban, larangan, dan sanksi atas pelanggaran. 

Banjar:  berasal dari kata bajaan yang berati leretan/deretan, untuk menyebutkan 
satu kesatuan masyarakat adat terkecil yang merupakan sub dari desa adat yang 
ada di Bali. Di kepalai leh Kelihan Banjar yang dipilih oleh krama (warga) Banjar 
secara musyawarah. 

Banten: sesajen yang berfungsi sebagai sarana persembahan kepada Tuhan bagi 
umat Hindu, serta sebagai media yang menghubungkan diri dengan Tuhan, yakni 
merupakan benntuk ungkapan rasa bakti dan syukur atas karunia Tuhan. 

Brahmana wangsa: kasta tertinggi di Bali, terdiri atas para pemimpin agama, Rsi, 
Pedanda, yang diidentikan dengan nama depan Ida Bagus untuk laki-laki, dan Ida 
Ayu untuk perempuan. 

Brahmana warna: secara fungsional sebagai pemimpin agama atau orang suci, 
tanpa memandang status yang dimiliki. 

Dadia: asal klan atau leluhur berdasarkan garis ayah 

Desa Pakraman: sebutan desa adat Bali 

Jaba wangsa: kelompok sosial paling bawah di Bali 

Kawitan: asal klan atau leluhur berdasarkan garis ayah  

Kstria wangsa: kasta bagi para Bangsawan, yang diidentikan dengan nama depan, 
Cokorda, Anak Agung, Dewa. 

Ksatria warna: secara fungsional sebagai pemimpin negara, seperti kepala desa, 
Bupati, Gubernur. 

Leteh: kecemaran 

Ngaben: upacara pembakaran jenazah yang ditujukan kepada leluhuur, agar roh 
orang yang meninggal mendapat tempat yang layak disisi-Nya. Merupakan bagian 
dari Pitra Yadnya. 

Ngaben dadakan: merupakan pembakaran jenazah tanpa melalui penguburan 

Ngaben massal: pembakaran jenazah melalui penguburan terlebih dahulu 

Pre Ratu: sebutan bagi kelompok bangsawan di Batuyang 

Sawa: mayat atau orang yang telah meninggal 

Sor singgih basa: struktur kebahasaan di Bali 
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Sudra wangsa: kasta jaba, kelompok sosial paling bawah di Bali 

Sudra warna: secara fungsional bekerja sebagai buruh, petani. 

Tri Wangsa: tiga kasta teratas di Bali (Brahmana, Kstria, Waisya)  

Waisya warna: secara fungsional bekerja sebagai pedagang. 

Wangsa: sistem stratifikasi sosial yang didasarkan atas keturunan 

Weda: kitab suci umat Hindu 

Yadnya: korban suci yang dilandasi ketulusan dan keikhlasan. Terdapat lima jenis 
Yadnya, yakni Dewa Yadnya, persembahan yang ditujukan kepada Ida Sang 
Hyang Widi (Tuhan), Pitra Yadnya, persembahan yang ditujukan kepada leluhur, 
Rsi Yadnya, persembahan yang ditujukan kepada orang-orang suci, Manusa 
Yadnya, persembahan pada umat manusia, dan terakhir Bhuta Yadnya, 
persembahan kepada kekuatan-kekuatan kosmis. 
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